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BAB III

PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1. Kedudukan dan Koordinasi

3.1.1. Kedudukan

Selama melaksanakan kerja magang, penulis memiliki kedudukan yang sama 

dengan rekan kerja disana. Penulis bertanggungjawab langsung kepada producer

(Aryanna Yuris) dan sutradara (Yongki Ongestu) di tempat kerja. Ketika 

mengerjakan proyek, penulis sering bekerja sama dengan rekan kerja creative

(Terris Gunawan).

Gambar 3.1. Struktur Organisasi Aenigma Picture

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

3.1.2. Koordinasi

Setiap adanya suatu pekerjaan, penulis selalu berkoordinasi langsung dengan 

produser dan sutradara. Tetapi dalam pengerjaan pekerjaan yang ada, penulis biasa 

akan melakukan kerja sama dengan rekan kerja lain (Terris Gunawan) ataupun 

dengan anak magang lainnya. Jika produser dan sutradara tidak ada di kantor, 

penulis biasanya membantu rekan kerja kreatif atau Terris dalam pekerjaannya. 

Penulis tidak pernah berhubungan langsung dengan klien perusahaan.
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Gambar 3.2. Bagan Alur Koordinasi Kerja Magang

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

3.2. Tugas yang Dilakukan

Berikut adalah tabel hal-hal yang dilakukan oleh penulis selama pelaksanaan kerja

magang.

Tabel 3.1. Pekerjaan penulis selama melaksanakan kerja magang

No. Minggu Proyek Keterangan

1
10-15 Februari 

2020

Riset dan Promosi 

Film “Detak”

Melakukan riset pendataan jumlah 

penonton film Indonesia di beberapa 

daerah.

Mencari festival film untuk submission 

film panjang “Detak”.

2
17-22 Februari 

2020

Riset dan Promosi 

Film “Detak”.

Melakukan riset pendataan jumlah 

penonton film Indonesia di beberapa 

daerah.

Project Iklan 

untuk klien 

perusahaan.

Menulis skenario untuk iklan, berupa 

webseries yang terdiri dari 4 episode.

3
24-29 Februari 

2020

Riset dan Promosi 

Film “Detak”

Melakukan riset pendataan jumlah 

penonton film Indonesia di beberapa 

daerah. 
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Membuat skenario “SELAMAT 4” 

untuk kebutuhan promosi.

Mencari sekolah dan universitas 

multimedia untuk melakukan 

workshop.

Membuat konten desain promosi.

4 2-7 Maret 2020
Riset dan Promosi 

Film “Detak”

Melakukan riset pendataan jumlah 

penonton film Indonesia di beberapa 

daerah.

Melakukan rekaman untuk 

“SELAMAT 4”,

Membuat jadwal workshop sekolah dan 

universitas multimedia

Membuat konten desain promosi.

5
9-13 Maret 

2020

Riset dan Promosi 

Film “Detak”

Melakukan riset pendataan jumlah 

penonton film Indonesia di beberapa 

daerah.

Memantau promosi “SELAMAT 4”

Membuat konten desain promosi,

Mencari dan mendata syarat dan 

ketentuan festival berserta cara 

pendaftaran.

6
16-21 Maret 

2020

Riset dan Promosi 

Film “Detak”

Mulai melakukan work from home.

Melakukan riset pendataan jumlah 

penonton film Indonesia di beberapa 

daerah.
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Mulai menulis skenario untuk 

“SELAMAT 5”.

7
30 Maret – 4

April 2020

Riset dan Promosi 

Film “Detak”

Brainstorming ide promosi untuk 

konten di media sosial.

Proyek Webseries
Menulis skenario webseries untuk 

perusahaan yang terdiri dari 3 episode.

8 6-11 April 2020
Riset dan Promosi 

Film “Detak”

Membuat konten desain untuk bahan 

promosi di media sosial.

9
13-18 April 

2020

Riset dan Promosi 

Film “Detak”

Membuat konten desain untuk bahan 

promosi di media sosial.

Tabel 3.1. Pekerjaan penulis selama melaksanakan kerja magang

Selama kerja magang di Aenigma, penulis melakukan riset dan promosi film 

“Detak”. Dalam rangka melakukan itu, penulis melakukan banyak proyek seperti 

cerita audio “SELAMAT”, dan proyek kecil lainnya. Penulis juga melakukan 

proyek menulis webseries untuk iklan dan juga perusahaan.

3.3. Uraian Pelaksanaan Kerja Magang

Selama melaksanakan kerja magang, penulis mendapat beberapa tugas. Pertama, 

penulis melakukan riset dan memantau jumlah penonton beberapa film pilihan 

producer hampir di semua bioskop dari lima belas daerah yaitu Bandung, Bekasi, 

Bogor, Cikarang, Cirebon, Depok, Garut, Jakarta, Karawang, Malang, Palembang, 

Pekalongan, Purwokerto, Semarang, Tangerang, dan Yogyakarta setiap hari kerja.

Selain riset jumlah penonton, penulis juga menyelidiki festival film yang 

menerima submission film panjang. Penulis menyelidiki deadline submission dari 

festival, biaya pendaftaran film, dan cara pendaftaran. Penulis menyelidiki total 

lima puluh sampai enam puluh festival baik di Asia, Eropa, Amerika Utara, dan 

Australia.

Penulis kemudian mencari sekolah dan juga universitas di kawasan 

Jabodetabek yang memiliki jurusan multimedia atau jurusan yang berhubungan 

dengan film. Penulis kemudian menyusun jadwal workshop untuk film “Detak” di 
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setiap sekolah dan universitas. Penulis membuat surat kunjungan ke sekolah dan 

universitas tersebut dan mengontak pihak yang bersangkutan. Proyek ini gagal 

karena adanya wabah corona.

Dalam rangka promosi film “Detak”, penulis membuat sebuah skenario 

untuk di-upload di Instagram film “Detak” berupa serial “SELAMAT”. Serial ini 

sudah ada sebelum penulis memulai magang, penulis hanya melanjutkan. Penulis 

mengerjakan skenario, dan juga beberapa desain untuk kepentingan promosi 

“SELAMAT” ke empat. Penulis bekerja sama dengan rekan kerja dan juga anak 

magang lainnya. 

Penulis mengerjakan skenario komersil untuk klien Aenigma Picture. 

Skenario tersebut berupa webseries yang terdiri dari empat episode. Namun setelah 

skenario ini sudah selesai, penulis belum mendengarkan kelanjutannya dari pihak 

perusahaan.

Penulis membantu anak magang di bidang promosi film untuk mengedit 

foto dan juga membuat konten untuk media sosial perusahaan dan juga media sosial 

film “Detak”. Selain itu, ketika ada waktu luang penulis meriset funding dan 

sponsor film di berbagai rumah produksi film di Indonesia. Penulis juga 

mengajarkan anak magang lainnya untuk menggunakan Adobe Photoshop, namun 

penulis tetap mengedit mayoritas foto.

3.3.1. Proses Pelaksanaan

1. “SELAMAT 4”

Saat melakukan kerja magang, sebanyak delapan puluh persen penulis melakukan 

riset ataupun promosi untuk film “Detak”. Proyek terbesar selama melakukan kerja 

magang yang penulis dapatkan adalah proyek “SELAMAT 4”. “SELAMAT” 

merupakan serial cerita – cerita menegangkan yang diunggah di media sosial Detak. 

Serial “SELAMAT” ini sudah memiliki tiga episode sebelum penulis 

bergabung dengan perusahaan. Penulis diberi kesempatan untuk menulis dan 

menjadi produser untuk proyek ini. Selain “SELAMAT” ini ada sebagai promosi 
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film “Detak”, “SELAMAT” sendiri dipromosikan di Instagram film “Detak”,

bahkan membagi-bagi hadiah. Penulis membuat konten dan desain promosi 

“SELAMAT”.

Gambar 3.3. Promosi “SELAMAT 4”

(Sumber: https://www.instagram.com/detak.official/)

“SELAMAT 4” ini hanya berupa percakapan antara seorang perempuan dan 

petugas 112. Background visual cerita ini foto. Perempuan itu ketakutan karena ia

merasa ada orang lain di rumahnya. Selain hanya berupa percakapan, “SELAMAT 

4” ini juga interaktif terhadap penontonnya. Penonton bisa memilih alur cerita 

selamat dengan membuat keputusan untuk tokoh utama. “SELAMAT 4” ini di-

upload pada 12 Maret 2020, Pukul 9 malam di Instagram story film Detak. 

Sekarang, “SELAMAT 4” bisa dilihat di Highlights Instagram film Detak.

Dari briefing, penulis diminta untuk menulis skenario audio tentang 

percakapan orang yang ketakutan. Dari skenario memiliki beberapa revisi, 

kemudian penulis juga dipercayakan untuk memantau proyek ini dari awal hingga 

akhir. Hal ini berupa perekaman, penyuntingan, promosi, dan pendataan penonton.
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Gambar 3.4. Revisi skenario “SELAMAT 4”

(Sumber: Dokumentasi pribadi)

“SELAMAT 4” mulai dipromosikan pada 5 Maret di Instagram. Proses 

perekaman suara juga dilakukan pada 5 Maret. Pengeditan konten berlangsung 

selama satu minggu. 

2. Riset Festival Film

Penulis melakukan riset festival film panjang di seluruh dunia. Proses pencarian 

festival tidak memakan banyak waktu, namun banyak festival yang dibatalkan, dan 

penulis harus terus memperbarui data. Ada juga beberapa festival permintaan 

langsung dari sutradara yang ternyata sudah tutup submission, penulis harus 

mencari submission selanjutnya dan juga festival dengan tingkat yang sama namun 

masih menerima submission. Berikut hasil riset terakhir penulis mengenai festival 

film.
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Gambar 3.5. Hasil riset festival

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

3. Riset Jumlah Penonton Bioskop

Penulis melakukan riset dan memantau jumlah penonton beberapa film Indonesia 

pilihan producer hampir di semua bioskop dari lima belas daerah. Dalam satu hari 

penulis bisa mendata tiga sampai empat film. Penulis melakukan riset ini setiap hari 
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di jam kerja selama penulis melakukan kerja magang di Aenigma Picture. Berikut 

contoh hasil riset satu buah film dalam satu hari.
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Gambar 3.6. Hasil Riset Penonton Bioskop pada satu film dalam satu hari

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)
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Beberapa kolom yang tidak terisi dikarenakan, penulis harus mengubah 

tabel jadwal setiap hari dan ada beberapa kota yang tidak terkejar jam tayangnya. 

Penulis masuk kerja pukul 10 pagi, penulis mendata jam tayang setiap bioskop di 

kota yang ada di daftar. Penulis harus menghitung jumlah penonton minimal 1 jam 

sebelum jam tayang film, sedangkan penulis sudah tidak bisa melihat dan 

menghitung penonton bioskop 15 menit sebelum jam tayang film. Selain itu, hal ini 

juga terpotong faktor jam istirahat atau makan siang.

4. Webseries Iklan

Selain promosi film “Detak”, penulis juga menulis skenario iklan berupa webseries

untuk empat episode. Skenario yang ditulis, mendapatkan cukup masukan dan 

revisi dari produser dan sutradara. Selain “SELAMAT”, proyek ini memakan waktu 

cukup banyak bahkan sampai kena lembur. Penulis tidak bisa memberikan contoh 

revisi skenario karena proyek ini masih rahasia dari pihak perusahaan.

3.3.2. Kendala yang Ditemukan

Kendala pertama yang penulis alami saat melaksanakan kerja magang adalah 

proyek pendataan jumlah penonton bioskop. Penulis menghitung jumlah penonton 

ini melalui aplikasi TIX.ID yang seringkali tidak bisa dibuka sehingga menghambat 

pekerjaan penulis.

Kedua, saat pencarian sekolah dan universitas untuk workshop, banyak 

sekolah yang tidak bisa dihubungi sama sekali sehingga menghambat penyusunan 

jadwal workshop.

Ketiga, adanya wabah corona yang melanda dan mengharuskan penulis 

untuk work from home dan sangat menghambat pekerjaan. Selain itu, hal ini juga 

menghambat pengerjaan laporan magang ini.

3.3.3. Solusi Atas Kendala yang Ditemukan

Pertama, penulis akhirnya coba meminjam ponsel rekan kerja lain dan 

menggunakan aplikasi TIX.ID di ponsel mereka. Jika ternyata memang aplikasinya 

yang error, penulis akan membuka situs Cinema XXI dan CGV secara manual.
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Kedua, penulis tetap berusaha menghubungi pihak sekolah dari telepon dan 

e-mail. Penulis bahkan meninggalkan comment di situs sekolah atau di layar 

Facebook sekolah.

Ketiga, penulis melakukan work from home, dan hal ini sangat tidak 

maksimal, namun penulis tetap berusaha dengan melakukan video call, telepon, dan 

chatting. Selain itu, jika ada berkas cetak yang dibutuhkan oleh produser, penulis 

mengirim berkas melalui JNE.


